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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Jhagad, seorang music director Suzanna Group, sejak abad ke 20,
industri musik di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat. Tahun
demi tahun, hampir tiap bulan bermunculan band-band atau penyanyi-penyanyi
baru di belantika musik Indonesia. Persaingan di dunia musik sangatlah keras
dilihat dari jumlah pemusik yang begitu banyak, baik dari kalangan major label
maupun minor label atau yang sering disebut dengan indie label, bahkan genre
musik begitu banyak yang diminati oleh para pendengar yang beragam.

Jhagad melanjutkan, perkembangan musik di negeri ini mulai menunjukan
kenaikan yang signifikan dari begitu banyak jenis musik yang berkembang saat
ini. Salah satu yang paling digemari masyarakat adalah musik pop. Musik ini
memiliki karakter yang easy listening sekaligus mudah dicerna. Musik ini
memiliki banyak penggemar yang mayoritas berasal dari golongan anak muda.
Adapula musik asli dari Indonesia yang diharapkan dapat menjadi musik
kebanggaan bangsa yaitu musik dangdut. Peminat atau pendengar musik ini rata-
rata golongan menengah ke bawah karena musiknya asyik dengan iringan alat
musik ketipung, selain itu apabila mengadakan konser tiket masuknyapun sangat
murah dan bisa kita jumpai hampir di setiap kota baik pertunjukan besar maupun

kecil.



Berlawanan dengan musik dangdut, menurut Wendi Putranto seorang
pemerhati musik dan editor majalah Rolling Stone, dalam wawancaranya bulan
September 2012 mengatakan musik jazz adalah musik yang cenderung memiliki
segmentasi kelas atas yang memiliki kebiasaan mapan dengan ciri khas dan
nuansa tertentu. Musik jazz dimainkan dengan improvisasi melodi yang berirama
dengan menggunakan chord dasar yang mellow sehingga mampu membawa
suasana hati pendengar.

Java Sugar band adalah salah satu band yang mengusung musik berbasis Jazz,
band ini terbentuk pada tanggal 31 Oktober 2009. Band yang berasal dari kota
Surabaya ini lebih spesifik mengusung genre Alternative Pop-Jazz. Java Sugar
dengan personil awal ber-anggotakan Erik (gitar akustik dan backing vocal),
Angga (drummer), Bagus (bassist), Oki (lead guitar), Dina (vocalist), dan Farah
sebagai manager band ini. Beberapa lagu dari Java Sugar yang sempat menjadi
hits di berbagai radio swasta, baik di Surabaya maupun di kota lain antara lain
berjudul Coba, Not The Real You, dan Tergoda.
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Artist Judul Album Label
Java Sugar Not The Real You  Korek Jazz Gulo Jowo
Mikki feat Gunk Kau 2nd Single Nagaswara
Motion Boys | Love You Ada Hits Record
Dinar Band Takkan Natalia Dewi Fortuna Production
Pink-Ping!! Cinta Kedua RPM Record

Gambar 1.1 Chart



Selama perjalanan berselang beberapa bulan Oki hengkang karena pekerjaan
di luar pulau, sehingga masuklah Dida yang menggantikan posisinya sebagai lead
guitar dan menambahkan keyboardist yang di isi oleh Dina untuk menambah
suasana mellow jazz. Waktu berselang Iffa memutuskan hengkang tahun 2010
karena harus memilih melanjutkan studinya, kemudian posisi vocal di gantikan
oleh Dina. Masuknya Dina pada Java Sugar ini berhasil me-record satu single
baru yang berjudul Kau Untukku. Hanya dua tahun Dinda bergabung dengan Java
Sugar ada kendala yang membuat Dinda harus henkang dari Java Sugar,
kemudian posisinya digantikan oleh Dina yang merangkap sebagai keyboardist.

Berbicara mengenai musik tak lepas dari dunia entertainment yang
mengalami kemajuan yang sangat pesat baik dari segi teknik maupun
teknologinya. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa teknologi sangat mempengaruhi
industri musik mulai dari recording sampai promosi, khususnya untuk promosi
yang menggunakan media audio visual yang lebih dikenal dengan video klip.
Banyak sekali teknik yang dapat digunakan dalam proses pembuatan video klip
berkualitas dan dapat menyampaikan pesan yang terkandung dalam video klip
tersebut.

Diharapkan melalui video klip ini dapat menjadi suatu bentuk komunikasi
informasi yang dapat mempengaruhi masyarakat melalui pesan yang ingin
disampaikan dalam sebuah lagu. Selain itu juga dapat menjadi awal yang baik
bagi para insan kreatif lainnya untuk terus mengembangkan dunia hiburan dengan

menyuguhkan hiburan yang berkualitas dan inovatif kepada masyarakat.



Pada Tugas Akhir ini penulis akan membuat video klip band Java Sugar
berjudul “Just For You” karena menurut Wendi Putranto, sampai saat ini
pembuatan video klip band indie jazz jarang ditemui di Indonesia. Diharapkan
dengan adanya video klip ini bisa dijadikan referensi untuk band jazz yang
bergerak di jalur indie lable lainnya sebagai salah satu media untuk

mempopulerkan band mereka.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahannya yaitu
bagaimana membuat video klip band Java Sugar berjudul “Just For You” dengan

penggabungan Teknik Live Shot dan Motion Graphic?

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah adalah membuat video klip band Java Sugar
berjudul “Just For You” dengan penggabungan Teknik Live Shot dan Motion

Graphic.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan video Klip ini adalah
membuat video Kklip band Java Sugar berjudul “Just For You” dengan

penggabungan Teknik Live Shot dan Motion Graphic.



1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam pembuatan video klip ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis disebut juga sebagai manfaat akademis, yakni manfaat yang
dapat membantu untuk memahami dan menerapkan teori dalam disiplin ilmu
multimedia.
2. Manfaat Empiris
Hasil empiris adalah manfaat yang bersifat terapan dan dapat digunakan,
yaitu untuk memperkenalkan lagu terbaru dari band Java Sugar berjudul “Just

For You” melalui video Klip.



